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MOTTO

Clch g il 134, &) & o) 1
“ Allah tidak mengatakan hidup itu mudah .
Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan

( QS. Al-Insyirah : 5-6)

“ Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu. Jangan katakan “seandainya®, tapi

Katakan “Qadarullah™ karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu
selalu baik, karna Allah itu maha baik “

( Ustadz Hanan Attaki )
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ABSTRAK
Nama : Nabila
NIM : 632022014
Program Studi  : Hukum Keluarga
Fakultas : Agama Islam

Judul Skripsi : PERCERAIAN DILUAR PENGADILAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF PADA
MASYARAKAT DI DESA KEMANG BEJALU BANYUASIN

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik perceraian di luar pengadilan serta
implikasi hukumnya di Desa Kemang Bejalu, Kabupaten Banyuasin. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif dan studi lapangan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat menganggap perceraian di luar pengadilan sah menurut hukum Islam jika
memenuhi rukun dan syarat talak. Namun, menurut hukum positif Indonesia,
perceraian hanya sah melalui putusan pengadilan. Praktik ini menimbulkan
konsekuensi hukum seperti tidak adanya akta cerai, kesulitan menuntut hak pasca
perceraian, serta potensi sengketa harta dan hak asuh anak. Hal ini menyebabkan
ketidakpastian hukum dan merugikan perempuan serta anak. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan sosialisasi hukum, penguatan peran lembaga terkait, dan

koordinasi antarinstansi.

Kata kunci: perceraian di luar pengadilan, talak, pluralisme hukum, hak perempuan,

hukum keluarga Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perceraian secara sederhana dapat didefinisikan sebagai lepasnya
ikatan pernikahan dan berakhirnya hubungan antara suami dan isteri sebagai
sebuah keluarga. Talak berdasarkan etimologi masdar dari kata “ithlaq” yang
bermakna “melepaskan atau meninggalkan”. Menurut istilah syara’ yang

dikutip dari Abdul Rahman (2022),* talak yaitu:

i y-af NE s ST 0 e LR st
u\/ﬁ\.@éﬂa)ﬁd@.\‘du—e @;C&.\BJJ ,,,,,, o)mul/ﬁ

Lg_ma)acu;u@;u\ Gal 55 &) Gl A g 3304 2 alls g
3308 1 g o 580 (35400 D

Artinya: "Jika dia menceraikannya kembali (setelah talak kedua),
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah dengan lakilaki
yvang lain. Jika (suami yang lain itu) sudah menceraikannya, tidak ada dosa
bagi keduanya (suami pertama dan mantan istri) untuk menikah kembali jika

keduanya menduga akan dapat menjalankan hukumhukum Allah. Itulah

! Abdul Rahman Ghozali ,2010,Figh Munakahat , Jakarta : Kencora



ketentuanketentuan Allah yang diterangkannya kepada orangorang

yang (mau) mengetahui.?

Allaziry mendefinisikan talak sebagai perbuatan menghilangkan
ikatan perkawinan atau mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan
katakata tertentu. Sedangkan menurut Abu Zakaria AlAnshar, talak ialah
melepaskan tali akad nikah dengan kata talak dan yang semacamnya. Definisi
lainnya mendeskripsikan talak adalah lepasnya ikatan perkawinan dan

berakhirnya hubungan perkawinan (Al Hamdani; 1989)3 .

Menurut bahasa, altalaq berasal dari kata alitlaq, yang berarti
melepaskan atau meninggalkan. Misalnya, ketika anda mengatakan ‘“Saya
melepaskan tawanan” berarti anda telah membebaskannya. Menurut istilah,
talak adalah melepaskan ikatan pernikahan dan mengakhiri hubungan suami
isteri Menurut AlJaziry talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan atau

mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan katakata tertentu.

talak ialah melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang
semacamnya. Menurut AlJaziri, talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan
atau mengurangi pelepasan ikatannya dengan menggunakan katakata
tertentu. 14 Menurut buku yang dikutip oleh Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin

talak adalah perbuatan halal yang dimurkai Allah. Talak artinya melepaskan.

2 https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-bagarah-ayat-230-ketentuan-hukum-talak-ba-in-kubra
3 Al Hamdani , 1989 , Hukum Perkawinan Islam , Jakarta : Pustaka Amoni



Dan menurut istilah syarak ialah melepaskan ikatan pernikahan dengan

katakata atau lafal yang menunjukkan talak atau perceraian.

Talak secara harfiah berarti membebaskan ikatan seekor binatang.
Istilah ini dipergunakan syariat untuk menunjukkan cara yang sah mengakhiri
suatu perkawinan katakata talak atau cerai itu harus selalu dijaga ketat, tidak
diucapkan dengan tergesagesa, penuh emosi dan tidak menggunakan hak

mencerai ini sewenangwenang.

Menurut buku yang dikutip oleh Anshori Umar talak artinya
menceraikan atau melepaskan Sedangkan menurut syarak, yang dimaksud
talak ialah memutuskan tali perkawinan yang sah, baik seketika atau dimasa
mendatang oleh pihak suami denganmengucapkan katakata tertentu atau cara
lain yang menggantikan kedudukan katakata tersebut Jadi talak ialah,
menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelah hilangnya ikatan
perkawinan itu isteri tidak lagi halal bagi suaminya dan ini terjadi dalam hal
talak bain, sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan perkawinan ialah
berkurangnya hak talak bagi suami yang mengakibatkan berkurangnya jumlah
talak yang menjadi hak suami dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu, dan

dari satu menjadi hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak raj’i.*

Talak di luar pengadilan marak dilakukan oleh masyarakat. Mengingat
talak model ini tidak tercatat secara resmi dalam hukum administrasi negara,

maka akan berimplikasi pada hukum keperdataan lainnya. Penelitian ini

4 e-Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (2021)



merupakan penelitian normatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa talak di luar pengadilan
merupakan talak yang dilakukan oleh masyarakat secara tidak resmi dan tidak
tercatat berdasarkan peraturan perundang undangan berlaku di Indonesia.
Dalam perspektif hukum Islam, talak model ini pada asasnya sahsah saja
selama terpenuhi syarat dan ketentuan hukum talak. Pun demikian, talak model
ini dalam perspektif hukum positif di Indonesia dianggap tidak sah dan ikrar
talak tersebut dianggap tidak pernah ada, kerena tidak terdaftar dalam hukum
administrasi negara. Adapun implikasi talak di luar pengadilan di antaranya
terputusnya ikatan pernikahan, namun keduanya tidak dapat memperoleh akta
perceraian yang resmi, juga berimbas kepada hak keperdataan hukum benda,
hak pemeliharaan anak, dan tidak bisa menuntut halhal yang mengikat dengan

hukum negara, ketidakpastian dan tidak memiliki kekuatan hukum yang tetap.®

Secara Hukum Perceraian di Indonesia dianggap sah dan telah diatur
dalam Undang Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan telah dilengkapi
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
UndangUndang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, dan Intruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan

peraturan peraturan lainnya mengenai perkawinan.

® Jurnal Tahgiqa, Vol. 16, No. 2 Tahun 2022



Nikah Siri dalam Perpsektif KHI, Sebagian orang memandang nikah
siri adalah pernikahan menurut agama dinyatakan sah, dengan catatan
memenuhi semua ketentuan nikah yang ditetapkan oleh agama. Demikian
pemahaman yang hingga saat ini sebagian masyarakat masih bersih keras
dengan pemahaman itu dengan mengesampingkan pencatatan nikah sesuai
dengan peraturan perundangan yang ada dan berlaku. Pemahaman “menurut
hukum agama sah” menjadi penyebab banyaknya orang melakukan nikah siri.
Di samping terdapat sikap raguragu atas peraturan tentang perkawinan yang
mengatur adanya isbat nikah. Sebagaimana pada Pasal 7 ayat (2) KHI
menyebutkan bahwa “dalam hal perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan

akta nikah, dapat diajukan isbat nikah ke Pengadilan Agama”.®

Mengenai sahnya perkawinan terdapat pada Pasal 4 Kompilasi Hukum
Islam yang berbunyi perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum
Islam sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan. Bagi yang beragama Islam, apabila tidak dapat
membuktikan perkawinan dengan akta nikah, dapat mengajukan permohonan
itsbat nikah (penetapan/pengesahan nikah) kepada Pengadilan Agama
sebagaimana diatur dalam Pasal 7 Kompilasi hukum Islam (KHI). Terkadang
dalam menjalani  kehidupan perkawinan akan banyak ditemui

benturanbenturan antara pasangan suami istri.’

® jurnal kharisudin791-2026-1-PB.pdf
" Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.


https://erepository.uwks.ac.id/10072/8/jurnal%20kharisudin791-2026-1-PB.pdf

Hal inilah yang dapat memicu terjadinya perceraian yang akhirnya
terjadi praktek perceraian yang dilakukan di luar pengadilan. Seperti hal nya
yang terjadi dalam masyarakat di desa kemang bejalu banyuasin. Sebagian
masyarakat masih enggan untuk melakukan perceraian di pengadilan di
sebabkan kurangnya kesadaran hukum serta keyakinan masyarakat terhadap
agama islam yang tidak mengharuskan adanya prosedur perceraian sesuai yang
diatur dalam undang — undang yang tentu akan berakibat pada anaknya yang
dapat menanggung dan merasakan akibat dari perceraian kedua orang tua

mereka.

Dari hal — hal yang diuraikan di atas, maka hal — hal yang menimbulkan
permasalahan untuk dapat diteliti secara lebih mendalam tentang peceraian
diluar pengadilan perspektif hukum islam, perceraian diluar pengadilan bisa
dianggap sah jika memenuhi rukun dan syaratnya, namun hukum positif di
indonesia berdasarkan perturan perundang — undang baik menurut undang —
undang nomor 1 tahun 1974. Tentang perkawinan maupun menurut kompilasi
hukum islam menyatakan bahwa perceraian hanya sah dilakukan di depan
pengadilan agama. Akibatnya perceraian yang dilakukan di luar pengadilan sah
menurut hukum negara dan tidak menimbulkan akibat hukum seperti hak dan

kewajiban pasca perceraian yang di jamin undang — undang.

Dari permasalahan di atas peneliti sangat tertarik untuk menganalisa
masalah ini karena sedang marak terjadi di masyarakat sekitar dengan

demikian penelitian ini berjudul



” PERCERAIAN DILUAR PENGADILAN DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF PADA MASYARAKAT DI

DESA KEMANG BEJALU BANYUASIN *8

B. Rumusan Masalah

1) Bagaimana latar belakang perceraian diluar pengadilan dalam perspektif
Hukum Islam dan hukum positif pada masyarakat di Desa Kemang Bejalu
Banyuasin ?

2) Bagaimana keabsahan perceraian diluar pengadilan dalam perspektif
Hukum Islam dan hukum positif pada masyarakat di Desa Kemang Bejalu

Banyuasin ?

C. Fokus penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di uraiakan
diatas untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka fokus penelitian ini
membahas tentang perceraian diluar pengadilan dalam perspektif hukum islam

dan hukum positif pada masyarakat di desa kemang bejalu banyuasin

Penelitian ini berupaya menelaah secara mendalam bagaimana praktik
perceraian di luar pengadilan masih terjadi di tengah masyarakat, meskipun
secara hukum positif perceraian harus dilaksanakan melalui lembaga peradilan
agama. Fokus utama penelitian ini mencakup pemahaman masyarakat terhadap

prosedur hukum perceraian, alasan atau faktor yang mendorong dilakukannya

8 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.



perceraian di luar pengadilan, serta pandangan hukum Islam terhadap sah atau

tidaknya perceraian tersebut.

D. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dapat ditarik berdasarkan rumusan masalah

di atas antara lain

1.

Untuk mengetahui latar belakang perceraian di luar pengadilan dalam
perspektif hukum islam dan hukum positif pada masyarakat di desa Kemang
Bejalu Banyuasin.

Untuk mengetahui keabsahan perceraian diluar pengadilan dalam perspektif
hukum islam dan hukum positif pada masyarakat di desa Kemang Bejalu

Banyuasin.

E. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi masyarakat, Memberikan informasi dan edukasi mengenai pentingnya
pencatatan perceraian melalui jalur resmi untuk menjamin hakhak hukum.

Bagi pemerintah/lembaga terkait (KUA, Pengadilan Agama): Memberikan
masukan dalam upaya sosialisasi hukum perkawinan dan penanganan kasus

perceraian sepihak.

. Bagipeneliti lain Dapat menjadi referensi awal untuk penelitian lebih lanjut

terkait isu serupa.
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